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Abstrak 
Pariwisata merupakan salah satu sektor penambah devisa negara khususnya di 
Indonesia. Wisata air khususnya daerah obyek wisata Umbul Ponggok yang 
terletak di Desa Ponggok Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten. Umbul 
Ponggok yang sedang viral ini menjadi obyek wisata milik desa yang dikelola 
oleh pemerintah desa dan masyarakat desa itu sendiri, menjadikan desa dengan 
masyarakat yang kreatif dan mandiri dengan usaha masing-masing. Penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2018 bertujuan untuk : (1) menganalisis karakteristik pelaku 
usaha setelah viralnya obyek wisata Umbul Ponggok di Desa Ponggok, dan (2) 
menganalisis tingkat pendapatan usaha pasca viralnya obyek wisata Umbul 
Ponggok. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dan wawancara 
mendalam, untuk pengambilan sampel menggunakan simple non probability 
meliputi stratified quota sampling meliputi usaha yang ada yaitu usaha dagang 
dan jasa. Hasil penelitian menunjukan bahwa karakteristik pelaku usaha setelah 
viralnya Umbul Ponggok berdasarkan umur sebagian besar tergolong dalam usia 
produktif antara 15-29 tahun. Pendidikan yang sebagian besar tamatan SLTA dan 
rentang waktu atau lama usaha rata-rata sekitar 3 tahun keatas. Tingkat 
pendapatan pelaku usaha yang menyajikan baik sektor jasa maupun perdagangan 
berpenghasilan rata-rata perbulannya 1juta sampai 5 juta, penghasilan tertinggi 
dari sektor jasa persewaan alat yang mencapai lebih dari 30 juta per bulannya, 
karakteristik yang dimiliki pelaku usaha berpengaruh terhadap pendapatan yang 
semakin meningkat pasca viralnya Umbul Ponggok menjadi salah satu faktor 
yang membuat pelaku usaha tertarik untuk membuka usaha disitu. 
Kata Kunci : Karakteristik pelaku usaha, pendapatan pelaku usaha, Umbul 
Ponggok, obyek wisata. 
 
Abstrac 
Tourism is one of the additional sector of foreign exchange in one country 
especially in Indonesia. For example, Umbul Ponggok which known as water 
tourism that located in Ponggok village, Palanhajro district, Klaten Regency. 
Nowdays, this viral tourism destination has been managed by the government and 
the society of Ponggok village it self, the outcome of this tourism place is creating 
a creative society which shown by their own bussiness. This research was 
conducted in 2018 with aimed as follows : (1) to analyze the characteristics of the 
entrepreneur when Umbul Ponggok become a viral tourism, and (2) to analyze the 
income of the society when Ponggok become a viral tourism. In order to gain the 
data, this research applied a survey and deep interview method. While to get a 
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sample, this research use simple non probability include stratified quota sampling 
that covering the existing business which is business and service The results of 
this research showed that the characteristics of the entrepreneur after Umbul 
Ponggok become viral is based on their age which mostly belong to the 
productive age between 15-29 years. The eeducation that most of the high school 
graduates and the average of duration business about 3 years and above. The 
income level of the entrepreneur that presents both the service and trade sectors is 
almost monthly average which is 1 million to 5 million, the highest income is a 
equipment rental services sector which reaches more than 30 million per month, 
the characteristics of the entrepreneur have an effect on the increasing of their 
income when Umbul Ponggok become viral and it become on of the factor that 
make the entrepeneur interested to open a bussiness there.  
Keywords: Characteristics of business actor, income of business actor, Umbul 
Ponggok, tourism object. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pariwisata adalah aktivitas pejalanan yang dilakukan oleh sementara waktu 
dari tempattinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk 
menetap atau mencari nafkah melainkan hanya untuk memenuhi rasa ingin 
tahu, menghabiskan waktu senggang atau libur serta tujuan-tujuan lainnya 
(Koen Meyer 2009). Pariwisata Indonesia memiliki banyak keunggulan yang 
kedepan, tahun 2019 diproyeksikan menjadi kelompok empat sektor penghasil 
devisa terbesar di Indonesia, yaitu sebesar US$ 24 miliar melampaui sektor 
migas, batubara, dan minyak kelapa sawit (Yahya, 2017). Sekarang ini wisata 
merupakan kebutuhan setiap kalangan seiring dengan kemajuan teknologi 
melalui informasi yang diunggah di sosial media. Hal ini membuat tempat-
tempat wisata khususnya wisata air ramai dikunjungi oleh wisatawan seperti 
halnya di obyek wisata Umbul Ponggok yang mempunyai wahana bawah air 
yang belum ada di obyek wisata air lainnya. Umbul Ponggok berada di Desa 
Ponggok Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten Jawa Tengah ini, 
merupakan obyek wisata mata air berupa kolam dengan kedalaman bervariasi 
dari setengah meter hingga tiga meter. Pemerintah Desa Ponggok 
mengembangkan Umbul Ponggok sebagai daerah tujuan wisata yang menarik 
wisatawan dengan wahana snorkeling dan diving sebagai ciri khas tersendiri 
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dan mulai viral tahun 2014 di Umbul Ponggok. Umbul Ponggok viral setelah 
dipromosikan melalui sosial media, awalnya dipromosikan menggunakan 
pamflet dan spanduk, namun upaya promosi itu kurang menggembirakan. 
Pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) rajin menggunggah foto-foto 
bawah air Umbul Ponggok di sosial media yang mendapat respon luar biasa, 
salah satunya di instagram yang mengunggah foto Umbul Ponggok sudah 
mencapai 69.357 kiriman publik, salah satu artis yaitu Lala Karmela berlibur di 
Umbul Ponggok mengetahuinya melalui medsos dan tertarik untuk berkunjung 
untuk foto underwater dengan berenang bersama ikan-ikan lucu 
(kanal247.com). Umbul Ponggok menjadi tujuan wisata lokal maupun luar 
kota yang mengalami peningkatan tiap tahunnya. Desa Ponggok mampu 
mendongkrak pendapatan pengelolaan pemandian tua yang sangat fantastis di 
daerah Umbul Ponggok dari 5 juta per tahun menjadi 6,5 miliar per tahun 
(Sandjojo, 2016). Tabel 1 berikut merupakan data kenaikan jumlah wisatawan 
tiap tahunnya. 
Tabel 1 Jumlah wisatawan obyek wisata Umbul Ponggok 
No Tahun Wisatawan 
1. 2010 5.362 
2. 2011 33.604 
3. 2012 41.865 
4. 2013 65.000 
5. 2014 167.445 
6. 2015 367.000 
7. 2016 495.621 
 
Sumber : BUMDES Tirta Mandiri tahun 2017 
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Peningkatan wisatawan menjadi peluang tersendiri bagi pengelola obyek 
wisata Umbul Ponggok untuk memberdayakan masyarakat setempat sebagai 
peluang untuk melakukan usaha. Secara tidak langsung Umbul Ponggok 
menjadi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar, banyak masyarakat 
yang ingin melakukan usaha tetapi terbatasnya ketersediaan tempat menjadikan 
kesenjangan sosial antar pelaku usaha dengan saling berebut ingin menempati 
atau menyewa tempat usaha yang jumlahnya terbatas. Karakteristik yang 
dimiliki pelaku usaha berpengaruh terhadap pendapatan yang diperoleh dengan 
meningkatnya wisatawan pasca viralnya Umbul Ponggok yang membuat 
pelaku usaha banyak yang tergiur untuk melakukan usaha disitu. 
Rumusan masalah 
1. bagaimana karakteristik pelaku usaha setelah viralnya obyek wisata 
Umbul Ponggok di Desa Ponggok?, dan 
2. bagaimana tingkat pendapatan usaha pasca viralnya obyek wisata Umbul 
Ponggok? 
Tujuan penelitian 
1. menganalisis karakteristik pelaku usaha setelah viralnya obyek wisata 
Umbul Ponggok di Desa Ponggok, dan 
2. menganalisis tingkat pendapatan usaha pasca viralnya obyek wisata 
Umbul Ponggok. 
 
2. METODE  
Metode penelitian ini menggunakan stratified quota sampling. Stratified 
meliputi pelaku usaha yang ada yaitu usaha dagang dan jasa. Quota yang 
diambil sebagai sampel yaitu 10 sampel tiap variable yang sudah ditentukan. 
Pengambilan sampel menggunakan non probability sampling (Pambudu, 
2005), dimana data primer didapat melalui wawancara mendalam dengan 
informan dan data sekunder diperoleh dari pihak instansi terkait. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian survai dan wawancara mendalam, untuk 
karakteristik dan pendapatan pelaku usaha di obyek wisata Umbul Ponggok 
adalah sebagai berikut : 
3.1 Karakteristik pelaku usaha 
Untuk melakukan usaha para pelaku usaha memiliki inovasi dan ide-ide 
berdasarkan karakteristik yang dimiliki mencangkup faktor umur, pendidikan 
serta pengalaman berdasarkan rentang waktu atau lama melakukan usaha. 
3.1.1 Umur 
Umur sangat berpengaruh terhadap kemampuan dan pengalaman dalam usaha 
yang ditekuni. Tabel 2 berikut frekuensi umur pelaku usaha obyek wisata 
Umbul Ponggok. 
  Tabel 2 Frekuensi Umur Pelaku Usaha di Umbul Ponggok 
No Variabel Frekuensi Presentase 
 1 <15 0 0 
 2 15-29 28 46.6666667 
 3 30-39 20 33.3 
 4 40-49 7 11.7 
 5 >50 5 8.3 
  Jumlah 60 100 
  Sumber : penulis 2018 
3.1.2 Pendidikan 
 Pendidikan merupakan hal yang mutlak dibutuhkan untuk mendapatkan 
pengetahuan yang lebih baik serta mendapatkan pekerjaan ataupun usaha yang 
layak untuk menunjang masa depan yang lebih baik dari sekarang. Tabel 3 
berikut frekuensi tingkat pendidikan di Umbul Ponggok. 
Tabel 3. Frekuensi Tingkat Pendidikan Pelaku Usaha di Umbul Ponggok 
Variabel Frekuensi Presentase 
Tidak sekolah 0 0 
Tidak tamat SD 0 0 
   6 
 
SD tamat 4 6.7 
SLTP tidak tamat 0 0 
SLTP tamat 17 28.3 
SLTA tidak tamat 0 0 
SLTA tamat 29 48.3 
PT tidak tamat 0 0 
PT tamat 10 16.7 
Jumlah 60 100 
Sumber : penulis 2018 
3.1.3 Rentang waktu atau lama usaha 
Rentang waktu atau lama usaha merupakan acuan seberapa lama melakukan 
usaha yang ditekuni sehingga dapat diketahui seberapa besar peningkatan 
pendapatan setiap tahunnya. Tabel 4 berikut frekuensi rentang waktu usaha di 
Umbul Ponggok. 
Tabel 4. Frekuensi Rentang Waktu Usaha  
Variabel Frekuensi jiwa Presentase 
3 bulan 3 5 
6 bulan 1 1.7 
1 tahun 2 3.3 
2 tahun 11 18.3 
3 tahun 13 21.7 
4 tahun 8 13.3 
5 tahun 13 21.7 
>5 tahun 9 15 
Jumlah 60 100 
  Sumber : penulis 2018 
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3.2 Pendapatan Pelaku Usaha 
Pendapatan usaha di obyek wisata Umbul Ponggok meliputi barang dan jasa 
dapat dilihat pada gambar 1 pendapatan pelaku usaha di Umbul Ponggok 
berikut. 
 
Gambar 1. Frekuensi Pendapatan Pelaku Usaha di Umbul Ponggok 
Gambar 1 menunjukkan besarnya pendapatan per bulan berdasarkan prosentase 
jumlah pelaku usaha di obyek wisata umbul ponggok. Usaha yang mendapatkan 
hasil paling tinggi perbulannya yaitu jasa persewaan alat yang hampir 50% dari 
pelaku usaha mendapatkan hasil diatas 30 juta per bulannya. Untuk pedagang 
makanan dan minuman dengan prosentase 30% per bulannya mendapatkan 
penghasilan 5 juta sampai dengan 10 juta. Jasa photography dengan penghasilan 5 
juta sampai dengan 10 juta sebesar 10% dari jumlah pelaku usaha. Sisa dari usaha 
yang lain mendapatkan penghasilan per bulannya sekitar 5 juta kebawah. 
Tabel 5. pendapatan sebelum dan sesudah viralnya Umbul Ponggok 
Sebelum viral 
Tahun Tiket masuk Pendapatan pertahun 
2010  Rp. 5.000, - 5 juta 
Awal viral 2011 Rp. 10.000, - 100 juta 
Mulai viral 2012 Rp. 15.000,- 600 juta – 700 juta 
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2013 Rp. 15.000,- 








2016 Rp. 15.000,- 
2017 Rp. 15.000,- 
Sumber : BUMDES Desa Ponggok 2018  
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1) Karakteristik pelaku usaha setelah viralnya Umbul Ponggok berdasarkan 
umur sebagian besar tergolong dalam usia produktif antara 15-29 tahun 
yaitu under 21 tahun pelajar dan mahasiswa sedangkan diatas 21 tahun 
merupakan pelaku usaha tetap. Pendidikan yang sebagian besar tamatan 
SLTA dan rentang waktu atau lama usaha rata-rata sekitar 3 tahun keatas. 
2) Tingkat pendapatan pelaku usaha yang menyajikan baik sektor jasa 
maupun perdagangan hampir sama penghasilan rata-rata perbulannya 1juta 
sampai 5 juta, penghasilan tertinggi dari sektor jasa persewaan alat yang 
mencapai diatas 30 juta per bulannya. 
4.2 Saran 
1) Umbul Ponggok yang sudah tidak asing lagi bagi wisatawan belom 
memiliki cinderamata khas, jadi penambahan lapak souvenir di obyek 
wisata akan menambah lagi pemasukan pendapatan di Umbul Ponggok. 
2) Mengetahui Umbul Ponggok yang semakin bertambah wisatawan dari 
tahun ke tahun, perlunya peningkatan perawatan obyek wisata agar terjaga 
dengan baik dan tidak mengecewakan wisatawan yang datang.  
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